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“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” ( Q.S. Ar-Rad: 11 )!

“ Keyakinan seseorang mengenai kemampuan dirinya sangat berpengaruh pada

kemampuan itu sendiri”

(Albert Bandura, 1988)°

! Departeman Agama Republik Indonesia. Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: CV.

Diponegoro, 2005). hal. 199.

2 Bobbi DePOTTER,Mark Reardon, & Sarah Singer-Nourie, Quantum Teaching Mempraktikkan

Quantum Learning di Ruang-Ruang Kelas, (Bandung: Kaifa, 2004), hal 20.
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ABSTRAKSI

Edawati, Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelaja€mr’'an Hadits di
MTs N Yogyakarta Il. Skripsi. Yogyakarta : Fakultéarbiyah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2008. Penelitian ini bermuuntuk mengetahui
pelaksanaan proses pembelajaran Qur'an Hadits kéllaMTs N Yogyakarta Il
apakah sudah kreatif dan menyenangkan atau belemgeatahui tingkat motivasi
siswa dalam pembelajaran Qur'an Hadits MTs N Yogytkll, serta upaya yang
dilakukan guru bidang studi Qur'an Hadits dalam mekatkan motivasi siswa
dalam pembelajaran di kelas VIII MTs N Yogyakatita |

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan mengambil latar
belakang MTs N Yogyakarta Il. Pengumpulan data yditakukan yaitu melalui
wawancara mendalam, observasi, angket dan dokusientdetode yang
digunakan oleh penulis dalam menganalisa data larasil dikumpulkan ialah
metode deskriptif kualitatif, yakni penelitian yammulai dari fakta empiris
dimana peneliti terjun langsung ke lapangan, meapgpel menganalisis,
menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari fenomemg ada di lapangan.

Dalam proses menganalisa data menggunakaeduo analisa sebagai
berikut : mengumpulan data, mereduksi data, peswyajata, dan diakhiri dengan
menarik kesimpulan. Untuk mendukung data yang fagr&ualitatif tersebut
penulis menggunakan data kuantitatif dengan ruredsrbana.

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Pelaksanaan mapran Quran
Hadits kelas VIII MTs N Yogyakarta Il tergolong aykbaik. (2) Motivasi belajar
siswa cenderung hiterogen ada yang mempunyai nsotremdah, sedang dan
tinggi. Namun rata-rata tingkat motivasi siswaakeVIll MTs N Yogyakarta Il
tergolong sedang. (3) Upaya-upaya yang dilakukam glalam meningkatkan
motivasi siswa kelas VIII MTs N Yogyakarta Il adaleelalui cara-cara sebagai
berikut : (a)Pernyataan penghargaan secara vél)aPenggunaan nilai ulangan
sebagai pemicu keberhasilan. (c) Menggunakan mgag dikenal siswa sebagai
contoh dalam belajar. (d) Memahami iklim sosial adal sekolah. (e)
Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat. (f) Meskan tujuan-tujuan
sementara. (g) Memberitahukan hasil kerja yandnteleapai.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Baik disadari maupun tidak belajar adalah suatwketan yang urgen
bagi setiap manusia demi kelangsungan hidup merBkéam perspekitif
Islam, belajar merupakan kewajiban bagi setiapviddi muslimin-muslimat
dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehidggajat kehidupan

meningkat. Firman Allah SWT ,
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Artinya: Hai orang-orang beriman, apabila dikatakakepadamu,
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkaniniscaya Allah
akan Memberi Kelapangan untukmu. Dan apabila dikat@Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan Meninggi orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang dibému
pengetahuan beberapa Derajat. Dan Allah Maha Mealgdt apa yang
kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah 58:11).

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu aktiwtasgy diharapkan
siswa dapat mengikuti apa yang diajarkan. Dalanivitds tersebut selalu
dituntut adanya hasil yang memuaskan berupa keaakdpn kemampuan

sebagai manifestasi tercapainya tujuan yang didigkan Dalam proses

! Departeman Agama Republik Indonegi&Qur'an dan TerjemahnygBandung: CV.
Diponegoro, 2005). hal. 434.



belajar mengajar hendaknya harus dilakukan dengdarsan sengaja serta
terorganisir dengan baik.

Pembelajaran bukan konsep atau praktek yang sederhsebab
pembelajaran berkaitan erat dengan potensi man(séserta didik),
perubahan dan pembinaan dimensi-dimensi kepribaoéserta didik. Oleh
karena itu, melaksanakan proses pembelajaran sijaderti memberi makanan
pada bayi. Dengan kata lain tugas seorang gurundadd ini sebagai pengajar
adalah berat, kompleks dan perlu keseriusan. Dandaproses belajar
mengajar, guru sebagai subyek belajar dituntut yadgorofil kualifikasi
tertentu dalam pengetahuan, kemampuan, sikap tamitai serta sifat-sifat
pribadi, agar proses itu dapat berlangsung denigdatifedan efisien.

“Motivasi adalah salah satu prasyarat yang amatingemalam belajar.
Gedung dibuat, guru disediakan, alat belajar lepgkangan harapan supaya
siswa masuk sekolah dengan bersemangat. Tetapasieimakan sia-sia, jika
siswa tidak ada motivasi untuk belajar”.

Di dalam kelas, masalah besar untuk guru-guru dswasadalah
motivasi. Guru-guru berharap supaya setiap siswaggunakan bakat dan
waktunya selama di sekolah sehingga tujuan beltggadi secara
maksimum. Siswa-siswa apakah mereka menyadaritetak, berusaha
menggunakan potensi mereka tumbuh secara cepatri@egkembangan
bakat-bakat mereka yang ada. Sayangnya, tujuan sgring berbeda

dengan apa yang ada di dalam diri siswa sehinggévaso tidak
berkembang malahan diabaikan.

2grj Esti DjiwandonoPsikologi Pendidikan(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2006), hal.329.

% |bid., hal.327.



Melihat pentingnya keseriusan dalam kegiatan prdsdajar mengajar
terutama proses pembelajaran mata pelajaran QuHmdist. Maka
keberhasilan dalam proses belajar mengajar sarg@ing di mana tidak
hanya pencapaian aspek kognitif saja melainkan seaspek yaitu aspek
afektif dan aspek psikomotoriknya. Quran Hadistrupakan salah satu
program inti Pendidikan Agama Islam dimana bidamigwajib diikuti oleh
semua siswa dan sebagai ciri khas yang membedakaa anadrasah dengan
sekolah umum yang sederajat.

MTs N Yogayakarta Il merupakan sekolah Madrasamdwséyah Negeri
di bawah Departeman Agama yang di dalamnya mermggagiéan kurikulum
umum dengan kurikulum agam8edangkan dalam proses pembelajarannya
mata pelajaran agama dipisahkan dengan mata @elajang lain.

Berkaitan dengan motivasi belajar, dalam pembelaj@ur'an Hadist
ada sebagian siswa MTs N Yogyakarta Il yang meimitiotivasi dan
sebagian lagi tidak memiliki motivasi atau munglkdirangsang terlebih
dahulu. Namun yang lebih banyak dijumpai, siswakichempunyai motivasi
dari dirinya, sehingga dirangsang terlebih dahdkhaquru mata pelajaran
yang bersangkutan. Sebagai contoh siswa diberirakeRumah (PR) oleh
guru Quran Hadist sehingga diharapkan siswa lef@mguasai materi yang
telah diajarkan dan siap mengikuti materi pelajatsmikutnya. Jadi dia
melakukan aktivitas belajar dimulai dan diteruskardasarkan dorongan dari

luar?

* Wawancara dengan Ibu Nurul Qomariah (guru Qur'adist MTs N Yogyakarta I1).
Kamis 3 April 2008. Pukul 11.45 WIB.



Fenomena ini hendaknya menjadi permasalahan yarig dipecahkan
bersama, karena pada realitasnya seringkali parigmjas berhadapan dengan
siswa-siswa yang prestasi belajarnya tidak seseagah harapan pengajar,
karena siswa tidak mempunyai motivasi dalam belaj@skipun kemampuan
kognitif atau intelektualnya cukup baik.

Setelah penulis mengadakan observasi awal danhdaii wawancara
dengan teman-teman PPL Il di MTs N Yogyakarta lalddn proses belajar
mengajar Qur'an Hadist siswa-siswa kelas VKlrang antusias dalam
mengikuti pembelajaran di kelas. Ketika ada evalhaglan, banyak siswa
yang belum hafal. Ada siswa yang sudah hafal pasamya masih kurang
benar (panjang pendeknya), dan ini dapat menyebakkéah arti dalam
terjemahnya.

Suatu proses pembelajaran dikatakan baik jika daatciptakan kondisi
atau suatu proses yang mengarahkan siswa untukukala aktivitas belajar.
Dalam hal ini barang tentu peran guru sangat pgntBagaimana guru
melakukan usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan elabaenkan motivasi
agar anak didiknya melakukan aktivitas belajar denbaik. Sebagaimana
dikatakan Sadirman AM bahwa untuk belajar dengak digerlukan proses
dan motivasi yang baik pula. Dari penjelasan ds alapat diambil suatu
kesimpulan bahwa antara proses pembelajaran daivasiobelajar saling
terkait, karena motivasi tumbuh disebabkan efetittbknya suatu proses

pembelajaran itu sendiri.

5 Ibid.



Istilah motivasi dalam konsep Psikologi Pendidikaitu berasal dari kata
“motivV’ yang berarti keadaan dalam pribadi seseorang yaegdorongnya
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu gun@neapai suatu tujuan.
Sedangkan menurut Mc. Donal, yang penulis kutip Hakunya Sardiman
AM bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam s#diseorang yang
ditandai dengan munculnyafetling dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuénladi motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan
respon dari suatu aksi. Motivasi memang muncul datam diri manusia,
tetapi kemunculannya karena terangsang atau tergosteh adanya unsur
lain, dalam hal ini adalah tujuan.

Motivasi belajar merupakan faktor psikis non-ink&lel yang mempunyai
peranan khusus dalam hal penumbuhan gairah, mernataemakin senang
dan semangat untuk belajar. Siswa memiliki motikagit akan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajarré®gpsiswa yang tidak
memiliki motivasi boleh jadi gagal dalam belajarlaupun memiliki
intelegensi yang cukup tinggi. Hasil belajar itinpuenjadi optimal kalau ada
motivasi yang tepat. Sejalan dengan ini, kegagdédam belajar tidak hanya
berada di pihak siswa, sebab mungkin saja guruk tidarhasil dalam
memberikan motivasi yang tepat dan mampu mambd@ykgemangat siswa

untuk belajar. Oleh karena itu, tugas seorang camalah memberikan

® Ada tiga elemen penting dari pengertian motivaisiais, yaitu: Pertama, bahwa
motivasi itu mengawali terjadinya perubahan enegigpdiri setiap individu manusia. Kedua,
motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/"feeliraféksi seseorang. Ketiga, motivasi akan
dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasitdak ini sebanarnya merupakan respon
dari suatu aksi, yakni tujuan. Sardiman ANMhteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal.73-74.



dorongan terhadap para siswa agar dalam dirinydbubmmotivasi untuk
belajar

Menurut keterangan guru Bimbingan dan Konseling deatatan
penerimaan siswa baru, bahwa siswa-siswi MTs N ‘#kasta |l yang berasal
dari sekolah dasar lebih mendominasi, dibandingangan siswa yang
berasal dari sekolah berbasis Islam. Seperti t&lgh ketahui semua, di
sekolah dasar jumlah jam pelajaran Pendidikan Agadstem jauh lebih
sedikit dibandingkan, SD Muhammadiyah ataupun Msatrdbtidaiyah.

Dari kenyataan inilah proses belajar Quran Haklsisusnya cenderung
lamban dalam menghafal dan memahami istilah-isilahasa Arab sehingga
tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optiKialangnya motivasi siswa
dalam belajar tidak mutlak kesalahan dari gurualpisekolah ataupun dari
anak sendiri, tetapi juga minimnya perhatian damticd dari orang tua dirasa
masih memprihatinkan, sehingga siswa menjadi maddegar dan tidak siap
dalam mengikuti pelajarahiNamun dalam penelitian ini penulis hanya sebatas
mengungkap hal-hal yang mempengaruhi motivasi &elajswa selama
proses belajar mengajar di kelas dalam kaitannypgate guru Qur'an Hadist
dan siswa itu sendiri.

Adapun penulis mengambil sekolah ini sebagai supgkelitian karena
sekolah ini mempunyai kelebihan yaitu, adanya itasil yang dapat

menunjang proses belajar mengajar seperti pengddaaratorium, televisi,

" Observasi kedua dan wawancara dengan Ibu YuninigaK, (guru BK MTs N
Yogyakarta 1), Senin, 11 Februari 2008. Pukul 150WVIB.



LCD, komputer dan Over Head Proyektor. Sekolah jiuga mempunyai
berbagai kegiatan ekstrakurikuler sehingga tidakutig kemungkinan siswa
dapat menyalurkan hobbi dan memaksimalkan poteeseka. Selain itu di
MTs N Yogayakarta Il ada kegiatan artikulasi al-@aoryaitu pembelajaran
baca tulis Igqro’ dan al-Qur'an serta pembelajagwitl yang diadakan di luar
jam sekolah. Kegiatan ini sangat menunjang penmdralajPendidikan Agama
Islam.

Adapun dari pihak guru, secara garis besar banyak gang telah lulus
sarjana (S1), sehingga sekolah ini termasuk sek@aly dalam hal kognitif
tidak diragukan lagi.Hal inilah yang menarik dan mengilhami penulisulint

mengangkat persoalan tersebut dalam penelitian.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, malem kdalam penelitian

ini akan berpijak pada beberapa rumusan masal@tuber

1. Bagaimana proses pembelajaran Quran Hadits keldis &V MTs N
Yogyakarta 11?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam proses plajpb@en mengajar
Qur'an Hadits kelas VIII di MTs N Yogyakarta 11?

3. Upaya-upaya apa yang dilakukan guru untuk menihkgkatmotivasi
belajar siswa kelas VIII dalam proses pembelaj&arian Hadits di MTs

N Yogyakarta 11?

8 Berdasarkan Data Ddbiaftar Urut Kepangkatan (DUK) MTs N YogyakartaTehun
2007.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendiskripsikan proses pembelajaran Qur'aditd&kelas VIli
di MTs N Yogyakarta Il.
b. Untuk mengetahui sejauh mana motivasi belajar sdalam proses
pembelajaran Qur'an Hadits kelas VIII di MTs N Yagarta Il.
c. Untuk memberikan alternatif solusi bagi upaya pgkattkan motivasi
belajar siswa kelas VIII dalam proses pembelajagaman Hadits
MTs N Yogyakarta 1.
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meniazeri kegunaan teoritis
maupun praktis.
a. Kegunaan teoritis
Memberikan motivasi dan masukan yang berarti bagkgmbangan
pendidikan Islam khususnya di MTs N Yogyakarta Il
b. Kegunaan praktis
1) Bagi guru, dengan mengetahui tingkat motivasi sidalam proses
pembelajaran Quran Hadist, diharapkan lebih metig@bkan
proses pembelajaran. Serta dapat menciptakan &agiat
pembelajaran yang penuh semangat dan menyenangkan.
2) Bagi siswa, dengan mengetahui tingkat motivasi yamgeka
miliki, diharapkan dapat meningkatkan motivasi [slaguna

meningkatkan prestasi agar cita-cita mereka dapedpai.



3) Khususnya bagi penulis, penelitian ini memberikakrawala,
pengalaman serta menambah keilmuan untuk mengeikdrang

ilmu pengetahuan yang pernah didapatkan.

D. Telaah Pustaka

Untuk mencapai sebuah hasil penelitian ilmiah, dipkan data-data yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat meafjesecara komprehensif
semua permasalahan yang dikaji. Hal ini dilakukegar tidak terjadi
duplikasi karya ilmiah atau pengulangan penelitiang sudah pernah diteliti
oleh pihak lain dengan permasalahan yang sama.kafena itu penelitian ini
sebelumnya perlu dikaji ke-validitas-annya. Kaji@mtang motivasi belajar
memang sudah banyak dilakukan. Namun yang membehteng motivasi
belajar siswa kelas VIII dalam proses belajar mgng@ur’an Hadist di MTs

N Yogyakarta Il belum pernah ditemukarsementara tulisan-tulisan

sebelumnya yang penulis anggap senada, diantasabgaai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Mufidah, dengan judiMotivasi Mahasiswa
Menghafal Al-Quran di Pondok Pesantren Puteri AluMawir. Skripsi
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Tahun 2003gyakarta”. Di
dalam skripsinya menghasilkan bahwa motivasi mefagled-Qur'an di
PP. Al-Munawir Komplek Q dikategorikan baik, dartigikas mahasiswa
dalam menghafal al-Qur’an tidak mengurangi prediakijar di perguruan
tinggi dan faktor yang mendorong mereka untuk mafajhal-Qur'an

adalah faktor keluarga, usia yang masih muda denka&mauan sendiri.
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Dan adapun faktor yang menghambat adalah faktoibldesn, malas,

lingkungan yang gaduh dan tidak kondusif, dan blamya ayat-ayat yang

serupa yang menyebabkan mereka susah menghafal.

. Skripsi Umi Lailatul Hasanah dengan judidtivasi Mahasiswa Belajar

di Pondok Pesantren Al-Barokah. Skripsi Fakultasbfyah IAIN Sunan

Kalijaga Tahun 2003” Skripsi ini menghasikan :

a. Motivasi belajar di pondok pesantren cukup besaena adanya
kemauan dalam diri mahasiswa tersebut.

b. Motivasi mahasiswi belajar di Pondok Pesantren etars juga
dikarenakan ada motif theogenitas dan faktor limgjeun.

c. Pandangan mahasiswa terhadap pendidikan, santhiuamgan yang
terjalin di dalam pondok cukup baik

. Penulis juga meninjau karya M. Bustomi yang berjutiotivasi Belajar

BAR Pada Siswa Kelas Il SMP Al-Irsyad Pemalang.ipSkri-akultas

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Tahun 1997Di dalam skripsi ini dia

berusaha mendiskripsikan motivasi belajar BAR sisaag ada di SMP

tersebut dengan meninjau tujuan, metode, materidiamalan lain

sebagainya dari komponen belajar-mengajar. Adapetode yang dipakai

dalam skripsi itu adalah metode interview, angkan dlokumentasi.

Dalam menganalisa data, dia manggunakan tekniksamaintent analisys

yakni menghubungkan beberapa faktor yang salinggaiten menjadi satu

kesatuan yang utuh. Hasil dari penelitian ini balsiswa SMP al-Irsyad

Pemalang mempunyai motivasi yang cukup dalam beBghasa Arab.
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Dari ketiga kajian tersebut, sekalipun memiliki &kdtan dengan
penelitian ini, akan tetapi karya tersebut mengkagtivasi belajar pada
mahasiswa yang berada pada lingkungan pondok pesamtan pada
lingkungan SLTP, sedangkan dalam skripsi ini méntdhtang motivasi di
MTs di mana merupakan sekolah negeri yang bertmsitilam, selain itu
lebih terfokus pada mata pelajaran tertentu yaitu’'@d Hadist. Adapun

skripsi ini merupakan penelitian pengembanganmnelitian sebelumnya.

E. Landasan Teoritik
1. Proses Pembelajaran Qur'an Hadist

Dalam proses pembelajaran ada dua hal yang tidp&t ahpisahkan,
yaitu belajar dan mengajar. Belajar mengacu apa ygilakukan oleh
siswa, sedangkan mengajar mengacu kepada apa yakgkdn oleh
guru. Kedua hal tersebut menjadi pertanda manatesjadi hubungan
timbal-balik antara guru-siswa, siswa-siswa dalamos@s belajar
mengajar. Inilah makna belajar dan mengajar sebagaiu proses.
Interaksi guru-siswa sebagai makna utama prosegmj@an yang efektif.

Bidang studi Qur'an Hadist merupakan perencanaanpeétaksanaan
program pengajaran membaca dan mengartikan ataafsirtkan ayat-ayat
al-Qur'an, dan hadist-hadist tertentu, yang sesiemigan kepentingan
siswa menurut tingkat-tingkat madrasah yang beisaag, sehingga
dapat dijadikan modal kemampuan untuk mempelajaeresapi dan
menghayati pokok-pokok al-Qur'an dan al-Hadist adaenarik hikmah

yang terkandung di dalamnya secara keseluruhan.
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2. Peranan Guru Agama Islam Sebagai Motivator
Nana Sudjana menegaskan beberapa syarat yangdianiléki guru
dalam menjalankan tugasnya sebagai motivator belagéu:

a. Menjalin hubungan baik dan harmonis dengan sisvea kgpatuhan
dan kepercayaan pada guru tertanam pada siswa.

b. Kaya akan berbagai bentuk dan jenis upaya untukkakfn motivasi
pada siswa baik yang bersifat intrinsik maupun yaveysifat
ekstrinsik.

c. Mempunyai perasaan humor yang positif dan nornsatifingga tetap
disegani dan disenangi siswa.

d. Menampilkan sesosok kepribadian guru yang menjadufan siswa,
baik dalam perilaku di kelas maupun di luar kélas.

Beberapa teknik motivasi yang dapat dilakukan dapsmbelajaran
adalah sebagai berikut:

a. Pernyataan penghargaan secara verbal.

b. Menggunakan nilai ulangan sebagai pemicu kebedrasil

c. Menimbulkan rasa ingin tahu.

d. Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa.

e. Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi @&isw

f. Mengunakan materi yang dikenal siswa sebagai catatam belajar.

g. Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk naghk@n suatu

konsep dan prinsip yang telah dipahami.

° Nana SudjanaGBSA (Bandung, Sinar Baru, 1989) hal.34-35
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. Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telgdelajari
sebelumnya.

Menggunakan simulasi dan permainan.

Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperlihatka
kemahirannya di depan umum.

Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan IKedésin siswa
dalam kegiatan belajar.

Memahami iklim sosial dalam sekolah.

. Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat.

. Memperpadukan motif-motif yang kuat.

. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai.

. Merumuskan tujuan-tujuan sementara.

. Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai.

Membuat suasana persaingan yang sehat di antaraipaa.
Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri.

Memberikan contoh yang positi.

% Herminarto Sofyan dan Hamza&h Uno, Teori Motivasi dan Aplikasinya
Dalam Peneliti(Gorontalo, Nurul Janah, 2004), hal 42-47.
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3. Pembelajaran Yang Kreatif dan Menyenangkan.
a. Pembelajaran Yang Kreatif

Menurut Hernowo dalam bukunydténjadi Guru yang Mau dan
Mampu Mengajar Secara Kreatialah satu cara untuk menciptakan
pembelajaran yang kreatif yaitu dengamantum TeachindQuantum
Teacing menjadikan guru sekolah sebagai dirijen dalam debua
orkestra yang megah, khususnya di kelas tempat gwengajar.
SeorangQuantum Teachemenyediakan dua model (wadah) dalam
menciptakan hal-hal baru ketika menjalankan kegiakeelajar-
mengajar. Dua wadah itu, ol€puantum Teachingdisebut sebagai
context dan content.

Dalam menciptakan kemeriahan lingkungan tempat ajang
(konteks), upaya-upaya yang dapat dilakukan olet meliputi:
1) Merekayasa sarana yang memberdayakan.
2) Membangun landasan yang kukuh.
3) Menciptakan lingkungan yang mendukung.
4) Membuat rencana belajar yang dinamis.

Sedangkan dalam memperkaya kekayaan materi yang aka
disampaikan oleh guru (konten) dapat dilakukan deng
1) Mempersiapkan presentasi yang prima.
2) Menyediakan fasilitas yang efektif.

3) Menganjurkan berbagai keterampilan belafar.

' HernowoMenjadi Guru yang Mau dan Mampu Mengajar Secaraakife
(Bandung: MLC, 2006), hal. 75.
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b. Pembelajaran Yang Menyenangkan
Untuk membangkitkan motivasi guru menggunakan baagu
segitiga yang sisi-sisinya terdiri dari:

1) Learning is most effective when it's f(belajar akan berlangsung
sangat efektif jika berada dalam keadaan yang nmamggkan).
Merujuk dari sebuah rumusan yang disampaikan oleimdo,
kegembiraan dalam belajar disini berarti bangkitnyanat,
adanya keterlibatan penuh, terciptanya makna, pamah
(penguasaan atas materi yang dipelajari) dan nylang
membahagiakan pada diri pemelajar. Dalam penciptaan
kegembiraan ini jauh lebih penting dari segalaiteltau metode
atau medium yang mungkin dipilih untuk digunakaentthgnya
pembelajaran yang gembira dapat dipahami melalQuahtum
Learning yaitu kegembiraan itu terbangun dengan terbangann
“emosi positif”

2) AMBAK (Apa Manfaat BAgiKu?).

AMBAK yang dapat memotivasi dapat ditemukan lewegiktan
bertanya. Bertanya kepada diri sendiri sebelum kuo&kn
sesuatu kegiatan yang bermanfaat dan perlu dijafardalam
rentan waktu yang panjang. AMBAK membantu kita kntu
membangun emosi posotif di dalam diri. Melalui AMBA&Mosi
negatif digeser dan dibuang serta kemudian diisgde sesuatu
yang lebih memberdayakan diri kita. Apabila peruams

AMBAK dapat dilakukan setiap hari dalam proses jogla
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mengajar, tentu guru dapat memberikan materi kepadk didik
dengan cara yang sangat menyenangkan.

Brain-Based LearningBelajar berdasarkan cara kerja otak).
Dengan memahami komponen-komponen otak dan bagaiman
otak bekerja akan membuat seseorang dapat bedajarasefektif
dan menyenangkan. Gardner menemukan adanya deteggam
kecerdasan yang sering disebut dengan istilaultiple
intelligences (kecerdasan majemuk) yang terdiri dari cerdas
makna, cerdas kata, cerdas logika, cerdas gaméaas tubuh,
cerdas musik, cerdas bergaul dan cerdas alam. ddaipan
kecerdasan tersebut setiap anak pasti mempunyaiateu dua
kecerdasan yang menonjol. "Intinya, setiap anakti pasnya
peluang untuk mengembangkan satu atau dua jeresdaesan *2
Berdasarkan Brain-Based Learning misalnya Tony Buzan
meciptakan metode baru yaitu mencatat (mengingathama
Main Mapping (Peta Pikiran). Metode ini cara Kkerjanya
disesuaikan dengan kerjanya dua belahan otakairkdnan.
Manfaat metod&lain Mapping adalah :

1. Merancang bekerjanya otak kiri dan kanan secarergesn

2. Membebaskan diri dari seluruh jeratan aturan Kketika

mengawali menulis.

2 Hernowo, Menjadi Guru yang Mau dan Mampu Mengajar Secara

Menyenangkan(Bandung: MLC, 2007), hal. 67.
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3. Membantu seseorang mengalirkan apa pun yang disiatipa
tanpa hambatan.
4. Urgensi Motivasi

Jika kita tinjau dari kacamata agama Islam, lingkamotivasi yang
menunjukkan adanya upaya yang tidak putus-putuseptang usaha
manusia untuk menghilangkan ketidak seimbangan lkaaulitan, dapat
ditemukan dengan firman Allah SWT :

52 AMIZRE] @ 152 21 £ 5

Artinya: Karena sesungguhnya sesudah kesulitaadta kemudahan.

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudaf&n.Al-Insyirah

(94):5-6.

Ayat ini menunjukkan bahwa kehidupan manusia seaaraim
berhubungan dengan lingkaran kesusahan dan kemudBlaa secara
tidak langsung, ayat ini memotivasi ketika sesegrarerasa hidupnya
terus-menerus berkutat dalam alam kesusahan, spgung dalam
kesusahan itu pasti ada kemudahan. Kesusahan hhdapanya
menimbulkan kekecewaan atau frustasi.

Menurut Tohirin dalam bukunya yang berjuduPsikologi
Pembelajaran Pendidikan Islam (Berbasis Integraan dKompetensi),
Motivasi dapat dibedakan ke dalam motivagrinksik dan ekstrinsik
Motivasi intrinsik merupakan keadaan yang berasai dalam diri siswa

sendiri yang dapat mendorongnya untuk belajar, Imjsa perasaan
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menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap mimesebut, apakah

untuk kehidupannya masa depan siswa yang bersamgltdau untuk yang

lain. Motivasi ekstrinsik merupakan keadaan yandamp dari luar
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukkegiatan
belajar. Pujian dan hadiah, peraturan dan tatié teekolah, keteladanan
orang tua, guru merupakan contoh-contoh konkretiviamit ekstrinsik
yang dapat mendorong siswa untuk bel&ar.

Adapun ciri-ciri orang yang mempunyai motivasi ftjngsebagai
berikut:

1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus memkalasn waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus aBaak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mun(idak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapai)

3. Menujukan minat terhadap bermacam-macam masalalk wrang
dewasa (misalnya, masalah agama, politik, ekonokeadilan,
pemberantasan korupsi, penentangan terhadap s$ietikgk kriminal,
amoral, dan sebagainya)

4. Lebih senang bekerja mandiri.

5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hag yaersikap
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kukesatif).

6. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah glekimsesuatu)

3 Tohirin. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tBeis Integrasi
dan Kompetensi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006)1133.
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7. Tidak lupa melepaskan hal yang diyakini itu.
8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Menurut Maslow, apabila kebutuhan-kebutuhan padatusuahab
tertentu dapat terpenuhi, maka kebutuhan-kebuthbdkutnya yang lebih
tinggi akan menjadi sangat kuat. Adapun susunamtkbbn-kebutuhan
individu itu menurut teori Maslow adalah sebagaikus :

1. Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan akan makamum, bernafas,
tidur, kegiatan seks, dan kepuasan sensoris.

2. Kebutuhan akan keselamatan dan rasa aman.

3. Kebutuhan untuk diterima dan dicintai.

4. Kebutuhan akan harga diri.

5. Kebutuhan untuk merealisasikan dfti.

4 Oemar Hamalilsikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000), hal.176-178.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusungpsskni adalah
penelitian lapangarfi€¢ld research)yaitu penelitian yang mengungkapkan
fakta yang ada di lapangan dengan pengamatan daansara serta
menggunakan data kepustakaan. Jenis penelitamémpunyai tujuan
utama, Pertama menggambarkan dan mengungt@pddscribe and
explorg, Kedua menggambarkan dan menjelaském describe and
explain®. Dari dua tujuan tersebut peneliti akan menggakaramotivasi
belajar siswa kelas VIII dalam proses belajar magargdi MTs N
Yogyakarta Il. Sifat penelitian yang digunakan atlatleskriptif analitik
yaitu penyajian dalam bentuk tulisan yang menerangipa adanya sesuai
dengan apa yang diperoleh dari hasil penelitian.

Penelitian ini  digolongkan ke dalam jenis penafiti kualitatif
(qualitatif research yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, pesisikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secardividu maupun kelompok.

2. Metode Penentuan Subyek
Metode penentuan subyek merupakan usaha penentuaves data
artinya dari mana sumber data diperoleh. Sehinglggek penelitian dapat

berarti orang atau siapa saja yang menjadi suméeelitian'® Secara

5 Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikatBandung: Remaja
Rosdakarya,2005), hal. 40.

8 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktglakarta:
Rineka Cipta, 1998), hal. 114
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operasional penelitian ini membutuhkan metode pe@nsubyek yaitu
populasi dan teknik sampling.

Sesuai dengan judul yang penulis kemukakan, unerdapatkan data
yang lengkap dan relevan. Maka yang menjadi sulpekelitian ini
adalah kepala sekolah MTs N Yogyakarta Il, guru’uiHadits kelas
VIl MTs N Yogyakarta Il, sebagian karyawan MTs Nogyakarta Il,
beberapa siswa kelas VIII MTs N Yogyakarta Il.

a. Populasi Penelitian

Populasi sendiri adalah keseluruhan subyek pearelifedangkan
kegiatan yang terkait dengan penelitian terhadgqulpsi disebut juga
dengan studi populasi atau studi sehsuBesarnya populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Vllityal75 siswa yang
terbagi dalam lima kelas.

Dalam penelitian ini yang diteliti adalah siswddseVIIl dengan
alasan mereka sudah dapat menyesuaikan diri delmggkungan
sekolah, guru, materi maupun pembelajaran di Matirdsanawiyah.
Selain itu mereka juga sudah lebih dewasa dalamilamedan
mengungkapkan sesuatu yang mereka anggap baik, k,buru

menyenangkan maupun tidak menyenangkan.

" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakiglakarta:
Rineka Cipta, 1995), hal. 115.
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b. Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan tekrditkoportional Random
Sampling.Dimana dalam populasi tersebut terdapat sub-spolasi
yang bervariasi secara horisontal. Adapun teknilgpenbilan anggota
sampel dari populasi dalam penelitian ini dilakéama dengan
pengambilan sample random (serampangan, tidak pgriadu) yaitu
cara pengambilan elemen dari populasi sedemikikingga setiap
elemen mendapatkan kesempatan yang sama untukhtar@njadi
anggota sampel. Jadi tidak tebang pilih/obyektifrosedur
pengambilannya yaitu dengan cara ordinal yaitu denmengatur
elemen-elemen populasi dari atas ke bawah (denganberi nomor
urut) kemudian diambil nomor-nomor tertentu (nongamjil/nomor
genap/kelipatammyéf. Dalam penelitian ini penulis mengambil
sampel menurut nomor-nomor ganjil absensi siswa.

c. Ukuran Sampel

Tidak ada aturan yang tegas tentang jumlah sampelg y
dipersyaratkan untuk sesuatu penelitian dari p@puylang tersedia.
Juga tidak ada batasan yang jelas apa yang dimalenghn sampel
yang besar dan yang kecil. Mutu penelitian tidakiteena ditentukan
oleh besarnya sampel, akan tetapi oleh kokohnyardtsar teorinya,

oleh desain penelitian serta mutu pelaksanaan gengelolaannya.

18 Marzuki, Metodologi Riset(Yogjakarta, PT Hanindita, 1983), hal.78.
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Pembagian kelas VIII MTs N Yogyakarta Il terdirird& kelas.
Adapun rincianya adalah sebagai berikut; siswask¥l A ada 36
siswa, kelas VIl B ada 34 siswa, kelas VIII C &¥asiswa, kelas VI
D ada 34 siswa dan kelas VIII E terdiri dari 34wsis Jadi jumah
keseluruhan siswa kelas VIII MTs N Yogyakarta lakedh 175 siswa.

Mengingat jumlah populasi cukup besar, maka diarshiinpel
sebanyak 30%, dan ini berpegang pendapat Dr. Sotiaksikunto,
yakni kalau subyeknya kurang dari seratus, lebik 8@mbil semua,
penelitian merupakan penelitian populasi. Selagypitika subyeknya
besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau febih.

Adapun 30% dari jumlah siswa kelas VIl adalah &3va. Maka
sampel yang diambil sebanyak 53 siswa.

3. Metode Pengumpulan Data
Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adakth cara
untuk memperoleh kebenaran yang dipandang ilmidandgenelitian
terhadap hasil yang diperoleh secara keseluruhatukldata yang relevan
dan valid, guna menjawab permasalahan yang diajd&km penelitian ini

peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu :

19 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktglakarta:
Rineka Cipta, 1997), hal.120
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a. Metode Kuesioner (angket)

Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang dismjukacara
tertulis kepada seseorang (yang dalam hal ini disedsponden), dan
cara menjawab yang dilakukan dengan terflis.

Metode ini penulis pergunakan untuk memperoleh datau
informasi, baik berupa anggapan, pendapat atayp sikai para siswa
kelas VIII MTs N Yogyakarta Il. Adapun jenis angkgng digunakan
adalah tipe pilihan gandam(ltiple choic¢, yang bertanyaannya
disesuaikan dengan permasalahan yang diteliti.

b. Metode Observasi

Seperti dikatakan Anas Sudijono, pengertian obseraaalah cara
menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yanguldak dengan
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara $stéerhadap
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasargametarf’ Dalam

observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiat@hasi-hari orang yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sunakeeipdnelitian atau
yang sering disebut obsevasi partisipan.

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengajuaini untuk
memperoleh data dan informasi secara mendalarapsss, faktual, dan
akurat mengenai mengenai fenomena-fenomena yajaglitei MTs N
Yogyakarta Il terkait dengan Motivasi Siswa KeladllVDalam

pembelajaran Qur'an Hadist di Kelas. Metode obsgrJzerfungsi

20 pid., hal. 135.

21 Anna Sudijono,Pengantar Evaluasi Peidlkan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005),hal. 76.
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memperjelas hasil wawancara, atau sebaliknya waavanditeruskan
dalam upaya memberikan makna terhadap pola tindeibh yang
diamati.

. Metode Interview/Wawancara

Maksud wawancara adalah mengkonstruksi mengenangpr
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntitapedulian dan lain-
lain?* Model interview yang digunakan dalam penelitianalad
interview yang terpimpin. Pada interview ini pestaan-pertanyaan
diajukan kepada informan yang sudah dipersiapkaaradengkap dan
cermat. Akan tetapi pelaksanaan wawancara itu sduzlyas tidak harus
urut dengan dalam konsep pertanyaan dan kemudigangaan itu
berkembang sesuai dengan kebutuhan.

Teknik interview (wawancara) yang digunakan dalasnghtian ini
adalahin deep interviewingwawancara mendalam) atau bisa disebut
juga dengan wawancara tidak terstrukfubalam penelitian ini yang
akan diwawancarai adalah kepala sekolah MTs N Ykeayya Il, guru
Qur'an Hadist MTs N Yogyakarta Il, dan beberapavaigelas VIII MTs

N Yogyakarta II.

22| exy Moleong,Metodolagi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Rosda Karya, 2002),
hal.161

%3 H.B. SutopoMetodologi Penelitiann Kualitatif(Surakarta: Universitas Sebelas
Maret), hal. 68.
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d. Metode Dokumentasi
Pengumpulan data melalui dokumentasi adalah mendata
mengenai hal-hal atau variable yang berupa categaskip, buku, surat
kabar, majalah, artikel, televisi, dan sebagaingmgy ada kaitannya
dengan penelitiaff
Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan inésintentang
denah sekolah, jumlah dan keadaan siswa, guruawary, laporan-
laporan program kegiatan, sejarah sekolah, starganisasi sekolah dan
stuktur kerja serta hal lain yang berkaitan dengemyempurnaan
penelitian ini.
4. Metode Analisis Data
Setelah data penelitian telah terkumpul, selanputognulis melakukan
analisis terhadap data yang didapatkan. Analisis sendiri berarti
menguraikan atau memisah-misahkan, maka “mengenaleta” berarti
"mengurai data”, sehingga berdasarkan data itu pgitleannya dapat
ditarik kesimpulan-kesimpulan.

Dalam hal ini, penulis menggunakan metode-metetlagai berikut :

24 Suharsimi ArikuntoProsedur, hal. 206.
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a. Analisis kualitatif
Metode yang digunakan oleh penulis dalam mengandisa ialah
metode deskriptif kualitatif, yakni penelitian yanigmulai dari fakta
empiris dimana peneliti terjun langsung ke lapangar@mpelajari,
menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan fEnomena
yang ada di lapangdn.
Dalam proses menganalisa data menggunakaseduo analisa
sebagai berikut®
1) Pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka penulis
mengumpulkan data dengan menggunakan informasi lunela
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
2) Reduksi data
Data-data yang telah direduksi memberikan gambgasag tajam
tentang hasil pengamatan dan mempermudah penuligk un
mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan.
3) Penyajian data
Yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pentamb
tindakan-tindakan dengan melakukan penyajian datarapkan

dapat mempermudah melakukan pemahaman terhadafamgaag

%5 3. Margono,Metodologi Penelitian PendidikanJakarta: PT Rineka Cipta,
2003) hal.181

%6 Matte SudijonpPengantar Statistik Pendidikatlakarta: Rajawali Press,1989),
hal. 40.
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dihadapi sehingga kesimpulan yang diambil bukamkaslan yang
gegabah atau terburu-buru.
4) Menarik kesimpulan
Yaitu kesimpulan adalah proses terpenting dan éraklakukan
dalam analisis data kualitatif. Kesimpulan yangvthéd dapat diuji
kebenarannya dan kecocokannya sehingga menunjukéadaan
yang sebenarnya.
b. Analisis kuantitatif
Untuk mendukung data yang bersifat kualitatif ébrg penulis
menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif dlsa dengan
menggunakan metode analisa data statistik yaitugatencara
mengumpilkan data, mengolah, menyajikan, mengasalidan
menginterpretasikan data yang bersifat angka dagjikin dengan
rumus:
1). Prosentase
P =f/N x 100 %
Keterangan :
P : Angka prosentase
F : Frekuensi yang sedang dicari prosentasinya

N : Number of case§umlah frekuensi atau banyaknya indivitiu)

%" Anas SudjonoPengantar Statistik Pendidikar{Jakarta : Rajawali Press,1997),
hal. 41.
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G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat bab, ingsasing bab dirinci
lagi ke dalam sub-sub bab, hal ini dimaksudkan kuntempermudah proses
peulisan da pemahamannya. Pada sistematikanya diapatukakan sebagai
berikut :

Sebelum bab | penulis sertakan beberapa lembaafitas, yaitu halaman
judul, surat pernyataan keaslian, halaman notasdpenbimbing, halaman
nota dinas konsultan, halaman pengesahan, halamaito, mhalaman
persembahan, kata pengantar, abstraksi, daftadasiar tabel dan daftar
lampiran.

Bab | dimulai dengan pendahuluan yang memuat tgni@ar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaanit@enetelaah pustaka,
landasan teoritik, metode penelitian dan sisteragigmbahasan.

Bab Il berisi, gambaran umum MTs N Yogyakarta Hng meliputi; letak
geografis, sejarah berdiri dan perkembangannyagdaa guru, siswa dan
karyawan, struktur organisasi, visi misi dan tujuamadrasah, sarana dan
prasarana.

Bab Il membahas tentag motivasi belajar siswa skeldll dalam
pembelajaran Qur'an Hadits di MTs N YogyakartaDimana terdiri dari
sub-sub bab yang terdiri dari; proses belajar mangkelas VIII dalam
pembelajaran Qur'an Hadits di MTs N YogyakartaMitivasi belajar siswa
kelas VIl dalam pembelajaran Quran Hadits di MNIsYogyakarta Il dan
upaya guru Quran Hadits dalam meningkatkan metibelajar siswa kelas

VIII dalam pembelajaran Qur'an Hadits di MTs N Yadparta Il.
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Bab IV merupakan akhir dari laporan penelitian ydmsgisikan tentang
kesimpulan, saran dan penutup. Di samping itu akisertakan beberapa
lampiran berupa data-data hasil penelitian yangrdipng perlu. Demikianlah

sistematika pembahasan yang penulis pergunakam giedaulisan skripsi ini.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melaksanakan penelitian di MTs N Yogyakiaitéendungan,
berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada beluseya, maka penulis
dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan proses pembelajaran Qur'an Hadits kéladi MTs N
Yogyakarta Il termasuk dalam kategori cukup baikesknpulan ini
berdasarkan indikator-indikator sebagai berikut; lagie proses
pembelajaran Qur'an Hadits guru menekankan akantingeya
pembelajaran Qur'an Hadist, siswa menyadari penyiagQur'an Hadits,
siswa mengamalkan materi yang telah dipelajari, siswa merasakan
manfaat dari materi yang telah dipelajari. Namda puga hal-hal yang
belum dilaksanakan dalam pembelajaran Qur'an Hagitgi meliputi;
perlu dilakukan menggunakan alat peraga, siswaibatlidan dalam
mempersiapkan pembelajaran, guru memberikan carg geaktis dalam
mempelajari materi Qur'an Hadits, dan dalam penjaeda perlu kiranya
menggunakaMain Mapping

2. Motivasi siswa dalam pembelajaran Qur'an Haditd/dis N Yogyakarta
Il termasuk kategori sedang. Hal ini dapat kitatiibahwa sebagian besar
siswa (75,47 %) menyatakan perasaan mereka saapetfegari mata

pelajaran Qur'an Hadits adalah biasa saja.
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3. Upaya yang telah dilakukan Ibu Nurul Qomariah, S.Amtuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelaj@Qur'an Hadits
kelas VIl MTs N Yogyakarta Il adalah dengan, menian penghargaan
secara verbal, menggunakan nilai ulangan sebagaicpekeberhasilan,
menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai lcotddam belajar,
memahami iklim sosial dalam sekolah, memanfaatkamibawaan guru
secara tepat, merumuskan tujuan-tujuan sementaranganberitahukan
hasil kerja yang telah dicapai
Adapun upaya-upaya tersebut di atas belum berjsémrara maksimal dan
kurang variatif, karena motivasi siswa dalam pembehn masih
tergolong sedang. Ada beberapa teknik-teknik mddaitkgin motivasi

yang belum dilaksanakan oleh guru Qur'an Hadits.

B. Saran-Saran

Setelah penulis menyimpulkan dari hasil penelit@elanjutnya penulis

akan mengajukan saran-saran kepada :

1. Untuk Kepala Sekolah

a.Mengingat jumlah buku mata pelajaran Quran Hakdtas VIII dan

semua kelas pada umumnya yang masih terbatas joyalalalangkah
baiknya apabila sekolah menyediakan dan menggun&kem-buku
tersebut guna terlaksananya kegiatan belajar m@ngang lancar dan

tercapainya target yang telah ditetapkan dalankilum.
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b.Perlu digalakkan kembali maksimalisasi penggundah @eraga yang
telah disediakan sekolah dalam proses pembelajaran.

c. Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalamsaela&n pembelajaran
di kelas perlu ditingkatkan intensitasnya, sehingpalaksanaan
pembelajaran dapat terkontrol dan berkesinambungan.

2. Untuk Guru Mata Pelajaran Qur'an Hadits

a.Agar guru semaksimal mungkin untuk membuat varizsiu dalam
mengajar dan menggunakan fasilitas sehingga keggngiswa dalam
proses belajar mengajar bisa berkurang.

b.Penting bagi guru kiranya untuk menggunakan tekekkik motivasi
secara variatif diantaranya dengan ;

1) Menimbulkan rasa ingin tahu.

2) Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa.

3) Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi @isw

4) Menggunakan simulasi dan permainan.

5) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan
kemahirannya di depan umum.

6) Menggunakan kaitan yang unik dan tak terduga untekerapkan
suatu konsep dan prinsip yang telah dipahami.

7) Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telplelajari
sebelumnya.

8) Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan IKed¢an siswa

dalam kegiatan belajar.
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9) Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai.
10)Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri.

c. Pemerataan perhatian dan control terhadap siswamdpkembelajaran
kiranya perlu lebih intensif sehingga semua sisveanpunyai esistensi
dan merasa penting dalam mengikuti pembelajaran.

3. Untuk Siswa

a.Untuk meningkatkan kemajuan dalam belajar Qur'amlitdaalangkah
baiknya jika siswa selalu menumbuhkan semangatrddiainya untuk
mengikuti pelajaran di sekolah maupun di rumah.

b. Alangkah lebih baiknya sebelum mengikuti pembetajadi sekolah
siswa MTs N Yogyakarta Il khususnya kelas VIII hatadi rumah
terlebih dahulu, sehingga dapat membantu meneriatarinyang sedang
dipelajari maupun materi selanjutnya.

c. Hendaklah siswa selalu menjaga ketertiban dan ipddesn saat

pergantian pelajaran dan saat mengikuti pelajardaldm kelas.
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C. Penutup

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang tetedmberikan
kenikmatan, limpahan rahmat, taufiqg dan inayahrggakia penulis, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Dengan kesadaran yang sejujur-jujurnya, penuligndahal ini ingin
menyampaikan bahwa penulisan skripsi ini masih akriyekurangan dan
kelemahan serta masih jauh dari sempurna, kaenhatasnya cakrawala
pemikiran dan wawasan penulis. Oleh karena ituikkidan saran secara
kontruktif sangat diharapkan menambah sesuatu gangakna bagi penulis
khususnya dan para pembaca pada umumnya. Selanjogmulis hanya bisa
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya&esgaua pihak yang
telah membantu baik material maupun spiritual dammphonan maaf yang
setulus-tulusnya kepada pembaca, bila kemudiarpdidkekeliruan. Harapan
penulis semoga tulisan sederhana ini dapat bermatifagi semua pihak

khususnya bagi dunia pendidikan Agama Islamin
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Alamat Instansi - JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Juaul * MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS VIII DALAM PEMBELAJARAN QUR'AN HADIST
DI MTs N YOGYAKARTA II

Lokasi . Kota Yogyakarta

Waktunya ¢ Mulaitanggal 13 ei 2008 s/d 13 Agustus 2008

1.

Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Suratijin ini dapat dibatalkan sewakiu-wakiu apabiia tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal * 13 Mei 2008
( Sebagai Laporan )

2. Walikota Yogyakarta, ¢.q. Kadis. Perijinan; DAERAH |3Tp;3é(\;/[}xafgg$:KARTA

3. Ka. Kanwil Dep. Agama Prov. DIY: KEDAL A DADERMA DRAUINGE NIV

4 agie! LM DAFCUA FRUVINOI UIT

4. Ka. Dinas Pendidikan Provinsi DIY:
5. Dekan Fak. Tarbiyah, UIN SUKA, Yk
5. Yang bersangkutan.




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

—

SURAT IZIN
NOMOR : 070/1077
Dasar : Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Dae-ah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/2862 Tanggal :13/05/2008
Mengingat * 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 17 Ta"un 2005 tentang Pembentukan Susunan

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perizinan Kota Ycgyakarta ;

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 187 Tahun 2005 tentang Penjabaran Fungsi dan
Tugas Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 08 Tahun 2007 tentang Pelayanan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2007 tentang Perubahan Peraturan
Walikota Yogyakarta Nemor 187 tahun 2005 tentang Penjabaran Fungsi dan Tugas Dinas
Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

6. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian

izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan Kepada . Nama . EDAWATI NO MHS/NIM :04471169
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Tarbiyah - UIN "SUKA" Yogyakarta
Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Penanggungjawab : Drs. Hamruni M. Si

Keperluan © Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : MOTIVAS! BELAJAR SISWA
KELAS VIl DALAM PEMBELAJARAN AL - QUR'AN DIMTs N

YOGYAKARTA Il
.okasi/Responden : Kota Yogyakarta
Vaktu '13/05/2008 Sampai 13/08/2008
ampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan

Jengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi

bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan : _pada-Tanggal : 27 Nei 2008
Pemegang Izin 2 A\E’E\a\r inas Perizinan

O Ka.
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1 Kepada: W
. Walikota Yogyakart:a(sebagai laporan) \
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. Ka. Kandep Agama Kota Yogyakarta
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